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Inisiatif pelibatan masyarakat ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara sebuah

organisasi layanan keagamaan yang bertanggung jawab atas operasional ziarah dan para
dosen dari program studi bisnis digital di sebuah universitas negeri. Program ini
dimotivasi oleh tantangan organisasi dalam mengelola konten media sosialnya, yang
meliputi alur informasi yang tidak terstruktur, distribusi yang tidak konsisten, dan
desain visual yang kurang optimal. Intervensi ini melibatkan proses pendampingan
terstruktur yang mencakup dokumentasi konten, pembuatan konten, dan pengembangan
naskah berita. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang nyata dalam pelibatan media
sosial, tercermin dalam interaksi dan respons yang lebih tinggi dari audiens. Secara
tidak langsung, kegiatan ini juga meningkatkan kualitas penyampaian layanan dengan
memastikan bahwa informasi bagi keluarga jemaah dikomunikasikan dengan lebih
cepat, jelas, dan andal. Hasil ini menyoroti nilai pengembangan kapasitas kolaboratif
dalam komunikasi digital bagi organisasi layanan publik dan keagamaan. Studi ini
memberikan wawasan praktis tentang bagaimana intervensi berbasis masyarakat dapat
memperkuat strategi media digital untuk mendukung transparansi, kepercayaan, dan
kualitas layanan di era informasi digital.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam bebrapa waktu terakhir telah membawa perubahan mendasar pada pola komunikasi
publik, termasuk dalam penyelenggaraan layanan haji oleh pemerintah. Media sosial, dengan sifatnya yang cepat,
interaktif, dan berdaya jangkau luas, kini menjadi salah satu sarana utama penyampaian informasi kepada
masyarakat. (Qadir & Ramli, 2024) menyatakan bahwa media sosial adalah kumpulan aplikasi berbasis internet
yang dibangun di atas prinsip Website dan memungkinkan penciptaan serta pertukaran konten oleh pengguna
(user-generated content). Dalam konteks Ibadah Haji, media sosial tidak hanya menjadi kanal informasi, tetapi
juga sarana membangun kepercayaan dan keterhubungan emosional antara penyelenggara dan masyarakat.

Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Embarkasi Makassar memiliki mandat untuk memastikan
tersampaikannya informasi terkait proses keberangkatan, layanan di Arab Saudi, hingga pemulangan jamaah
secara akurat dan tepat waktu. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat sejumlah permasalahan yang
menghambat optimalisasi peran media sosial, diantaranya (1) Konten yang dipublikasikan belum sepenuhnya
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terstruktur sesuai kebutuhan informasi jamaah dan keluarga mereka, (2) Distribusi konten digital belum
memanfaatkan strategi publikasi yang konsisten dan terukur, (3) Penggunaan desain visual dan narasi digital yang
menarik masih terbatas, sehingga potensi keterlibatan (engagement) audiens belum maksimal. Wijaya, (2025)
menegaskan bahwa efektivitas komunikasi publik sangat bergantung pada kesesuaian antara pesan, media, dan
karakteristik audiens. Dengan demikian, diperlukan intervensi strategis untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
media sosial PPIH agar mampu menyampaikan pesan dengan lebih efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema Penguatan
Konten Digital Media Sosial PPIH Embarkasi Makassar, yang merupakan kolaborasi antara dosen Program Studi
Bisnis Digital Universitas Negeri Makassar dan Tim Publikasi PPIH Embarkasi Makassar. Kegiatan ini bertujuan
untuk (1) Meningkatkan keterampilan tim humas dalam merancang dan mengelola konten digital yang informatif,
menarik, dan sesuai kebutuhan audiens, (2) Mengoptimalkan pemanfaatan strategi publikasi dan distribusi konten
di platform media social Instagram, (3) Memperkenalkan penggunaan data analitik sebagai dasar evaluasi kinerja
komunikasi digital, (4) Memperkuat peran media sosial PPIH sebagai saluran informasi publik yang transparan,
cepat, dan kredibel.

Hasil kolaborasi diharapkan memberi dampak positif berupa meningkatnya konsistensi publikasi, meningkatnya
keterlibatan pengguna, dan terbentuknya kesan citra profesional PPIH di mata masyarakat. Hal ini menjadi bukti
bahwa penguatan kapasitas digital tidak hanya relefan untuk efektivitas komunikasi, tetapi juga penting bagi
keberlanjutan pelayanan publik di era digital (Ashdaq & Mandasari, 2022). Dengan demikian kolaborasi ini
menjadi urgent untuk dilaksanakan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif (participatory
approach), di mana tim dosen Program Studi Bisnis Digital Universitas Negeri Makassar dan bagian Humas PPIH
Embarkasi Makassar terlibat secara aktif dalam setiap tahapan. Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif untuk
memastikan transfer pengetahuan, keterampilan, dan praktik terbaik dapat diterapkan langsung pada lingkungan
kerja PPIH.

Secara garis besar, pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan utama sebagai berikut:

2.1. Analisis Kebutuhan

Tahap awal difokuskan pada identifikasi kondisi aktual pengelolaan media sosial PPIH Embarkasi Makassar.
Kegiatan meliputi wawancara dengan tim humas, peninjauan konten yang telah dipublikasikan, analisis pola
distribusi informasi, serta evaluasi interaksi audiens. Hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar perancangan
pendekatan yang relevan.

2.2. Perancangan Program

Berdasarkan temuan analisis kebutuhan, tim pengabdian menyusun rancangan program penguatan konten digital,
mencakup: 1) Strategi komunikasi digital untuk penyelenggaraan ibadah haji, 2) Teknik penulisan naskah dan
narasi konten yang efektif, 3) Desain visual dan pemanfaatan branding digital, dan 4) Pemanfaatan analitik media
sosial untuk evaluasi kinerja.

2.3. Pendampingan dan Implementasi

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian, tim dosen memberikan pendampingan intensif kepada tim humas dalam
pelaksanaan kegiatan produksi konten. Pendampingan meliputi koreksi konten sebelum publikasi, saran teknis
terkait visualisasi informasi, dan evaluasi awal terhadap peningkatan performa media sosial.

2.4. Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan: 1) Evaluasi kualitatif, dengan mengumpulkan umpan balik dari
Bagian Humas PPIH Embarkasi Makassar terkait pengembangan konten, dan 2) Evaluasi kuantitatif, dengan
membandingkan indikator kinerja media sosial sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan pendampingan, seperti
frekuensi publikasi, tingkat keterlibatan (engagement rate), dan jangkauan audiens.

Metode ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi tim humas PPIH dalam mengelola media sosial secara
profesional, sehingga informasi terkait penyelenggaraan ibadah haji dapat tersampaikan kepada masyarakat secara
cepat, tepat, dan menarik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang merupakan pendampingan tim Dosen FEB Universitas Negeri
Makassar terhadap tim informasi PPIH Embarkasi Makassar bertema Penguatan Konten Digital Media Sosial
PPIH Embarkasi Makassar menghasilkan sejumlah capaian yang dapat diidentifikasi dari aspek peningkatan
kompetensi tim informasi, kualitas konten yang dipublikasikan, serta kinerja media sosial secara keseluruhan.
Pendampingan dilaksanakan secara simultan dengan organizing penyusunan konten yang dilakukan. Terlihat
terdapat peningkatan kompetensi tim informasi PPIH dalam menyusun naskah konten yang singkat, jelas, dan
sesuai kebutuhan informasi jamaah.
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Berdasarkan identifikasi permasalahan, salah satu permasalahan yang dihadapi adalah kualitas informasi dan
desain visual konten yang kurang informatif. Dimana, konten yang ditampilkan hanya berupa video kegiatan
jamaah tanpa penjelasan yang memadai. Berdasarkan permasalahan tersebut maka langkah untuk mengatasi
diantaranya menyusun template visual konten dan informasi disampaikan yang terstandarisasi. Dengan demikian,
dengan metode pendampingan dan sharing yang dilakukan dapat tercipta desain konten visual yang konsisten
dengan identitas PPIH Embarkasi Makassar serta informasi pada narasi yang memadai. Hal ini terlihat dari desain
beberapa konten sebagaimana pada gambar 1.

JAMARH HAJI
ASAL PINRANG
TAMPIL BERKILAU

D W
v
skt Tonah sucad
ujian, tapi kasih sayang
dan pelayanan tulus
membuat segalanya
terasa ringan. Kini,
semuanya pulih dan siap
y kembali ke tanah air
¢l
Btk ®irtd/dan rindu

Gambar 1. Desain konten PPIH Embarkasi Makassar

Permasalahan lainnya adalah distribusi konten yang tidak teratur dimana hal memberikan kesan yang kurang
professional terhadap tim PPIH Embarkasi Makassar. Setelah mempelajari jadwal penerimaan jamaah haji pada
Asrama Haji Sudiang Makassar beserta insight akun media sosial Instagram, maka ditetapkan satu waktu untuk
melakukan posting konten penerimaan jamaah haji di Asrama Haji Sudiang yaitu setiap hari pada pukul 10.00
wita. Dengan demikian, konsistensi waktu upload konten diharapkan akan tercipta kesan professional pada PPIH
Embarkasi Makassar. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap tim informasi PPIH menunjukkan bahwa
pendampingan langsung yang dilakukan mulai dari tahap pengambilan gambar, perancangan konten, penyusunan
narasi, hingga publiksi membantu mereka memahami teknis dan strategi publikasi dengan baik. Metode
pengabdian ini sejalan dengan salah satu strategi pembelajaran tentang learning by doing, dimana pembelajaran
menjadi lebih efektif ketika peserta mempraktikkan langsung pengetahuan yang baru diperoleh (Jufri et al., 2023).
Dengan demikian proses pembelajaran yang dilakukan diharapkan berlangsung dengan efektif. Beberapa
rangkaian kegiatan pendampingan publikasi yang dilakukan ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Proses publikasi PPIH Embarkasi Makassar

Hasil evaluasi terhadap akun media sosial PPIH Embarkasi Makassar menunjukkan peningkatan dalam
konsistensi dan kualitas publikasi. Konten yang dipublikasikan telah mengikuti pedoman yang disusun selama
pendampingan, yaitu memadukan unsur informatif, template visual yang menarik, dan narasi yang membangun
kedekatan dengan jamaah. Hal ini terlihat dari insight akun Instagram resmi dengan kinerja yang baik, sebagimana
ditunjukkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Insight Instagram PPIH Embarkasi Makassar

Pada gambar 3 menunjukkan jumlah postingan kegiatan sebanyak 94 postingan dan 2.015 pengikut, dimana
jumlah tersebut menunjukkan kinerja yang baik dalam periode penyelenggaraan Ibadah Haji 2025. Terdapat
jumlah tayangan sebanyak 85.519 dimana yang mengikuti tayangan tersebut terdiri atas 73.0% follower dan
27.0% bukan follower. Hal ini menunjukkan bahwa desain dan narasi informasi yang disampaikan pada konten
sesuai dengan preferensi follower akun media sosial ini. Selain itu pada periode 30 hari terakhir terdapat 8.904
akun yang dijangkau, atau mengalami peningkatan sebesar 9.9% disbanding periode sebelumnya. Pada sisi
engagement terdapat 779 interaksi serta konten yang dibagikan sebanyak 188 kali, hal ini menunjukkan
keterlibatan follower yang cukup baik dengan demikian konten telah dirancang sesuai dengan profil follower. Hal
ini tercapai dengan desain visual template konten dan narasi informatif yang konsisten. Hal ini sejalan dengan
(Yudhyani, 2024) bahwa kualitas dan konsistensi pesan merupakan faktor penting dalam membangun citra positif
di benak audiens. Disamping itu, konsistensi ini akan menjaga hubungan yang baik antara PPIH Embarkasi
Makassar dengan followernya. Pengelolaan konten yang relevan dan konsisten dapat meningkatkan hubungan
jangka panjang antara organisasi dan audiensnya (Shania et al., 2024).

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari model kolaborasi yang digunakan, di mana Dosen sebagai fasilitator
memberikan keahlian akademik dan metodologi pelatihan, sementara tim publikasi PPIH menyediakan konteks
lapangan dan kebutuhan praktis. Kombinasi ini selaras dengan konsep co-creation dalam manajemen layanan
(Alfita et al., 2024), yang menekankan pentingnya keterlibatan semua pihak dalam menciptakan nilai bersama.
Selain indikator kuantitatif, terdapat dampak kualitatif berupa peningkatan persepsi publik terhadap
profesionalisme PPIH Embarkasi Makassar. Umpan balik dari jamaah dan keluarga mereka menunjukkan bahwa
informasi yang disampaikan melalui media sosial kini lebih mudah diakses, dipahami, dan dipercaya.
Transparansi informasi ini memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja PPIH sebagai penyelenggara
layanan haji. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam bentuk
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga membangun sistem komunikasi digital yang lebih efektif dan
berkelanjutan pada PPIH Embarkasi Makassar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema Penguatan Konten Digital Media Sosial PPIH Embarkasi

Makassar yang dilaksanakan melalui kolaborasi antara Dosen Program Studi Bisnis Digital Universitas Negeri

Makassar dan Tim Publikasi PPIH Embarkasi Makassar telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Program

ini memberikan peningkatan signifikan terhadap kompetensi tim publikasi dalam merancang, mengelola, dan

mengevaluasi konten digital yang ditunjukkan dengan:

a. Peningkatan pemahaman dan keterampilan teknis peserta pendampingan dalam strategi komunikasi digital,
desain konten, serta pemanfaatan data analitik media sosial.

b. Perbaikan konsistensi dan kualitas publikasi konten, sehingga informasi penyelenggaraan ibadah haji dapat
tersampaikan secara cepat, tepat, dan menarik.

c. Perbaikan kinerja media sosial, antara lain engagement rate, jangkauan konten, dan interaksi positif dari
audiens.

d. Terbangunnya citra positif dan kepercayaan publik terhadap PPIH Embarkasi Makassar sebagai tim
profesional yang menyediakan informasi penyelenggaraan haji terpercaya dan transparan.

Hasil ini menunjukkan bahwa sinergi antara keahlian akademik dan praktik lapangan dapat menghasilkan
penguatan sistem komunikasi digital yang berdampak langsung pada kualitas layanan informasi publik di era
digital. Berdasarkan capaian tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan antara diantaranya (1) Pendanpingan
serupa sebaiknya dilakukan secara berkala untuk memastikan Tim Publikasi selalu mengikuti perkembangan tren
dan teknologi komunikasi digital dari tahun ke tahun, (2) PPIH dapat mempertimbangkan penggunaan social
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media management tools untuk menjadwalkan publikasi, memantau kinerja, dan memudahkan pengelolaan
konten secara efisien, (3) Perlu konsistensi penggunaan identitas visual dan gaya bahasa yang sesuai dengan
karakteristik lembaga, guna membangun brand image yang kuat, (4) Distribusi konten sebaiknya dilakukan secara
terintegrasi di berbagai platform digital untuk memperluas jangkauan informasi, (5) Evaluasi berbasis data analitik
harus menjadi bagian dari siklus kerja Tim Publikasi, sehingga strategi komunikasi dapat terus disesuaikan dengan
kebutuhan dan perilaku audiens. Dengan demikian diharapkan PPIH Embarkasi Makassar dapat meningkatkan
kualitas komunikasi digitalnya untuk pelayanan yang lebih baik kepada Masyarakat kedepannya.
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